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ABSTRACT

This study aims to analyze war as a factor of social change and its impact on agricultural
production and farmers from a sociological perspective using a phenomenological approach. War
significantly affects agricultural systems, particularly by disrupting production processes, limiting
access to inputs, and weakening rural livelihoods. This research employs a qualitative method
with a phenomenological approach based on literature studies from relevant scientific sources.
The findings indicate that war causes a decline in agricultural productivity due to labour shortages,
land contamination, rising input costs, and disruptions in agrifood value chains. Furthermore, war
also influences rural social structures, including changes in labour patterns, economic instability,
and increased vulnerability among farming communities. Farmers not only experience economic
losses but also face sociological pressures such as social insecurity and shifts in their roles within
society. These findings are supported by FAO reports, which highlight that war undermines
agricultural productivity and threatens the sustainability of rural livelihoods. This study concludes
that war acts as a major driver of social transformation in agrarian communities, affecting both
economic and social dimensions.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perang sebagai faktor perubahan sosial serta
dampaknya terhadap hasil pertanian dan petani dalam perspektif sosiologi dengan pendekatan
fenomenologi. Perang memberikan dampak signifikan terhadap sistem pertanian, terutama
melalui gangguan pada proses produksi, keterbatasan akses terhadap input, serta melemahnya
mata pencaharian masyarakat pedesaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi berbasis studi literatur dari berbagai sumber ilmiah yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perang menyebabkan penurunan produktivitas pertanian akibat
kekurangan tenaga kerja, kerusakan lahan, meningkatnya biaya produksi, serta terganggunya
rantai pasok pangan. Selain itu, perang juga memengaruhi struktur sosial di pedesaan, seperti
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perubahan pola kerja, ketidakstabilan ekonomi, serta meningkatnya kerentanan sosial pada
komunitas petani. Petani tidak hanya mengalami kerugian ekonomi, tetapi juga tekanan sosiologis
berupa ketidakamanan sosial dan perubahan peran dalam masyarakat. Temuan ini diperkuat oleh
laporan FAO yang menunjukkan bahwa perang melemahkan produktivitas pertanian dan
mengancam keberlanjutan mata pencaharian masyarakat pedesaan . Penelitian ini menyimpulkan
bahwa perang merupakan faktor utama dalam mendorong transformasi sosial pada masyarakat
agraris, baik dari aspek ekonomi maupun sosial.

Kata Kunci: Perang, Perubahan Sosial, Konflik Sosial, Struktur Sosial, Dampak Sosial.

PENDAHULUAN

Perang merupakan fenomena sosial yang memberikan dampak luas terhadap berbagai
aspek kehidupan masyarakat, termasuk perubahan struktur sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Dalam perspektif sosiologi, perang tidak hanya dipahami sebagai konflik bersenjata, tetapi juga
sebagai faktor yang memicu perubahan sosial secara signifikan, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Perubahan tersebut salah satunya terlihat pada sektor pertanian yang
berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa perang dan konflik global memiliki keterkaitan
erat dengan gangguan terhadap sistem pangan dan pertanian. Studi oleh (Zhang et al., 2023)
menunjukkan bahwa perang Rusia—Ukraina mengganggu pasokan pangan global, khususnya
komoditas utama seperti gandum dan minyak nabati, serta berdampak pada distribusi pupuk yang
sangat penting bagi produktivitas pertanian. Selain itu, konflik tersebut juga meningkatkan
kerentanan negara-negara yang bergantung pada impor pangan.

Penelitian mengenai krisis pangan global juga menunjukkan bahwa gangguan pada sistem
distribusi dan pasokan pangan dapat menyebabkan kelangkaan pangan yang berujung pada
meningkatnya risiko kelaparan di berbagai wilayah. Kondisi ini terjadi ketika ketersediaan pangan
tidak sebanding dengan kebutuhan masyarakat sehingga akses terhadap pangan menjadi terbatas
(Akmal et al., 2022). Hal ini diperkuat oleh (Ernawati & Guntur, 2024) yang menyatakan bahwa
krisis global dapat mengganggu rantai pasok pangan, meningkatkan biaya produksi, serta
memperbesar ketergantungan terhadap impor pangan strategis.

Dari sisi ekonomi, perang juga berdampak langsung pada penurunan pertumbuhan
ekonomi dan produktivitas sektor pertanian. Konflik bersenjata dapat menurunkan output
ekonomi akibat rusaknya infrastruktur, berkurangnya tenaga kerja, serta terganggunya aktivitas
produksi dan distribusi. Penelitian menunjukkan bahwa perang dapat menurunkan pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara dan melemahkan kapasitas ekonomi masyarakat,
termasuk petani yang bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber penghidupan utama .

Dalam konteks sektor pertanian, dampak perang dapat dilihat melalui beberapa aspek
utama. Pertama, perang menyebabkan kerusakan hasil pertanian akibat rusaknya lahan dan
terganggunya proses produksi. Kedua, perang memicu kelangkaan pangan karena distribusi dan
pasokan bahan pangan terganggu. Ketiga, perang—terutama yang melibatkan unsur radioaktif—
dapat menyebabkan kontaminasi pada lahan pertanian yang berdampak jangka panjang terhadap
kesuburan tanah dan keamanan hasil pertanian. Penelitian menunjukkan bahwa kontaminasi
radioaktif seperti cesium (**’Cs) dapat bertahan dalam tanah selama puluhan tahun dan berpindah
ke tanaman melalui sistem tanah (Liszokova et al., 2023). Keempat, perang mengganggu impor
pangan dan bahan baku pertanian, termasuk pupuk, yang berperan penting dalam menjaga
produktivitas. Hal ini sejalan dengan (Mariyanto, 2025) yang menyatakan bahwa konflik
geopolitik memicu gangguan pasokan dan fluktuasi harga global. Kelima, perang memberikan
dampak ekonomi langsung kepada petani berupa penurunan pendapatan serta meningkatnya
kerentanan sosial.

Temuan empiris menunjukkan bahwa perang telah berdampak buruk pada sektor pertanian,
mengakibatkan kerugian signifikan dalam hasil panen dan pendapatan petani serta penurunan
jumlah ternak. Secara spesifik, sekitar 28,5-33% petani kecil mengalami kerugian lebih dari 83%
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dari hasil panen serealia utama yang diharapkan, dan 20-28% kehilangan lebih dari 94%
pendapatan dari tanaman komersial .

Meskipun berbagai penelitian telah membahas dampak perang terhadap sektor pangan dan
pertanian, sebagian besar kajian masih berfokus pada aspek ekonomi makro dan distribusi pangan
global. Penelitian yang mengkaji secara mendalam kehidupan petani sebagai aktor utama dalam
sektor pertanian, khususnya dari perspektif sosiologis dan fenomenologis, masih terbatas. Selain
itu, kajian yang mengintegrasikan berbagai dampak perang dalam satu kerangka analisis yang
komprehensif juga masih jarang ditemukan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menggunakan
pendekatan fenomenologis dalam perspektif sosiologi untuk memahami secara lebih mendalam
pengalaman sosial petani dalam menghadapi dampak perang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perang sebagai faktor perubahan sosial serta mengkaji dampaknya terhadap hasil
pertanian dan kehidupan petani dalam perspektif sosiologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk
menganalisis perang sebagai faktor perubahan sosial serta dampaknya terhadap sektor pertanian
dan kehidupan petani. Pendekatan fenomenologi digunakan untuk memahami pengalaman sosial
masyarakat, khususnya petani, dalam menghadapi dampak konflik yang memengaruhi sistem
pangan dan pertanian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur (library research), dengan
memanfaatkan data sekunder berupa jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan laporan terkait.
Pendekatan ini sejalan dengan penelitian yang mengkaji krisis pangan akibat konflik melalui
analisis pustaka dari berbagai sumber ilmiah yang relevan (Putri & Munajar, 2026) . Selain itu,
metode sintesis literatur digunakan untuk mengintegrasikan berbagai temuan penelitian guna
memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti (Hermawan &
Andrianyta, 2023) .

Instrumen penelitian berupa dokumen tertulis yang meliputi jurnal ilmiah dan artikel
penelitian yang relevan dengan topik perang, pertanian, dan ketahanan pangan. Data yang
diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan fokus penelitian yang telah ditentukan, yaitu:
(1) dampak terhadap hasil pertanian, (2) kelangkaan pangan, (3) dampak radioaktif terhadap lahan
pertanian, (4) gangguan impor pangan dan bahan baku pertanian, serta (5) dampak ekonomi
terhadap petani. Pengelompokan ini dilakukan untuk memudahkan analisis secara sistematis
sesuai dengan permasalahan penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan
tematik. Proses analisis dilakukan melalui tahapan identifikasi data, klasifikasi berdasarkan lima
aspek utama penelitian, serta interpretasi makna dari setiap temuan. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami keterkaitan antara konflik dan perubahan sosial dalam
sektor pertanian. Metode analisis ini juga sejalan dengan penelitian yang menggunakan
pendekatan literatur sistematis dalam mengkaji dampak lingkungan dan pertanian, khususnya
terkait kontaminasi tanah dan pemulihannya (Chernysh et al., 2024) .

Selain itu, analisis dilakukan dengan membandingkan berbagai hasil penelitian terkait
dampak gangguan perdagangan dan distribusi terhadap ketahanan pangan dan sektor pertanian.
Hal ini penting untuk memahami dampak ekonomi yang ditimbulkan, baik terhadap produksi
maupun kesejahteraan petani (Gren ef al., 2024). Penelitian ini mengintegrasikan berbagai temuan
ilmiah untuk menghasilkan analisis yang komprehensif mengenai dampak perang terhadap sektor
pertanian dan masyarakat petani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perang memiliki dampak signifikan terhadap sektor
pertanian, yang ditandai dengan penurunan hasil produksi, kerusakan lahan, gangguan distribusi,
hingga tekanan ekonomi terhadap petani. Konflik menyebabkan terganggunya aktivitas produksi
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pertanian, terbatasnya akses terhadap lahan, serta rusaknya infrastruktur pendukung. Akibatnya,
hasil panen mengalami penurunan, terutama pada komoditas utama seperti gandum, jagung, dan
kedelai di wilayah terdampak langsung seperti Ukraina (Nasir ef al., 2022).

Penurunan produksi tersebut berimplikasi pada terganggunya ketersediaan pangan.
Ketidakseimbangan antara produksi dan kebutuhan menyebabkan meningkatnya kerawanan
pangan di berbagai wilayah. Selain itu, gangguan dalam sistem distribusi memperparah kondisi
ini, terutama bagi negara yang bergantung pada impor. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pangan
global sangat rentan terhadap konflik karena dapat mengganggu rantai pasok secara menyeluruh
(Ernawati & Guntur, 2024).

Dampak perang juga dapat bersifat jangka panjang, khususnya akibat kerusakan
lingkungan. Salah satu bentuknya adalah kontaminasi radioaktif pada lahan pertanian.
Radionuklida seperti cesium (**’Cs) dapat bertahan lama di dalam tanah dan diserap oleh tanaman
melalui akar, sehingga berpotensi masuk ke dalam rantai makanan. Kondisi ini tidak hanya
memengaruhi produktivitas lahan, tetapi juga berisiko terhadap kesehatan manusia dan
keberlanjutan sistem pertanian (Yasmint ef al., 2025).

Selain berdampak pada produksi dan lingkungan, konflik juga mengganggu sistem
perdagangan global. Perang antara Rusia dan Ukraina sebagai negara produsen utama pangan
dunia menyebabkan terganggunya pasokan internasional, termasuk distribusi bahan baku
pertanian seperti pupuk dan energi. Kondisi ini menunjukkan bahwa konflik global tidak hanya
memengaruhi ketersediaan pangan, tetapi juga berdampak pada sistem dan kebijakan agrikultural
dalam memenuhi kebutuhan domestik (Matondang et al., 2022; Mustapa & Kania, 2022). Selain
itu, gangguan terhadap distribusi pupuk sebagai salah satu input utama pertanian turut
memperburuk produktivitas dan meningkatkan risiko kelangkaan pangan, terutama di negara
yang bergantung pada impor bahan baku pertanian (Sarwani et al., 2023).

Ketidakstabilan harga pangan merupakan dampak lanjutan dari terganggunya produksi dan
distribusi selama konflik. Penurunan produksi serta hambatan dalam rantai pasok menyebabkan
ketersediaan pangan terbatas dan memicu lonjakan harga, terutama pada komoditas seperti
gandum, jagung, dan kedelai (Nasir et al., 2022). Kenaikan harga ini berdampak langsung pada
daya beli masyarakat, khususnya kelompok berpendapatan rendah, sehingga meningkatkan risiko
kerawanan pangan. Di sisi lain, petani sebagai produsen juga menghadapi tekanan ekonomi
karena meningkatnya biaya produksi, seperti pupuk dan bahan bakar, yang tidak selalu diimbangi
dengan keuntungan yang memadai. Selain itu, ketidakstabilan harga pangan turut memengaruhi
nilai tukar petani sebagai indikator kesejahteraan, sehingga kondisi ekonomi petani menjadi
semakin rentan dalam situasi krisis (Ernawati & Guntur, 2024; Mariyanto, 2025; Maria et al.,
2023).

Secara keseluruhan, perang merupakan faktor yang memicu perubahan sosial dan ekonomi
secara luas melalui dampaknya terhadap sektor pertanian. Dampak tersebut tidak hanya bersifat
langsung, seperti penurunan produksi dan terganggunya distribusi pangan, tetapi juga jangka
panjang melalui kerusakan lingkungan dan tekanan ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan upaya
strategis untuk memperkuat ketahanan pangan serta mengurangi ketergantungan pada sistem
global yang rentan terhadap konflik. Kondisi lahan yang terkontaminasi radioaktif dapat dilihat
pada Figure 1, yang menunjukkan dampak pencemaran terhadap lingkungan pertanian.
Kontaminasi ini berpotensi menurunkan kualitas tanah dan memengaruhi keamanan hasil
pertanian.
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Gambar : Tanah yang terkontaminasi zat radioaktif Cesium-137 (Mongabay Indonesia, 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, perang terbukti menjadi faktor yang memicu perubahan sosial
yang signifikan melalui dampaknya terhadap sektor pertanian. Dampak tersebut terlihat dari
penurunan hasil produksi, terganggunya distribusi pangan, hingga meningkatnya ketidakstabilan
harga yang berujung pada kerawanan pangan. Selain itu, perang juga menimbulkan dampak
jangka panjang melalui kerusakan lingkungan, seperti kontaminasi radioaktif pada lahan
pertanian, yang dapat memengaruhi keberlanjutan produksi dan keamanan pangan. Gangguan
terhadap perdagangan global juga memperburuk kondisi ketahanan pangan, terutama bagi negara
yang bergantung pada impor.

Dampak-dampak tersebut tidak hanya terjadi pada tingkat makro, tetapi juga dirasakan
secara langsung oleh petani sebagai pelaku utama sektor pertanian. Tekanan ekonomi yang
muncul akibat meningkatnya biaya produksi dan ketidakstabilan harga menyebabkan
menurunnya kesejahteraan petani. Hal ini menunjukkan bahwa perang memiliki implikasi luas
yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa diperlukan upaya strategis dalam memperkuat
ketahanan pangan, seperti pengurangan ketergantungan terhadap impor, penguatan produksi
lokal, serta pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Selain itu, kebijakan yang adaptif
terhadap kondisi krisis juga diperlukan untuk melindungi petani dan menjaga stabilitas sistem
pangan.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan
pendekatan studi literatur, sehingga tidak melibatkan data empiris secara langsung di lapangan.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan lapangan guna
memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai dampak perang terhadap sektor pertanian
dan kehidupan petani.
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